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A. Pendahuluan 

Kajian ini membahas teori maslahat Imam Malik: 

Pertama, bahwa maslahat relevan dengan hukum Islam. Oleh 

karena itu, maslahat tidak boleh bertentangan dengan nash-nash 

primer (al-Qur'an dan hadis), rasional dan mutlak, tidak ada 

nash-nash primer yang mendukung atau bertentangan 

dengannya. bahwa maslahah hanya digunakan dalam bidang 

sosial, bukan bidang ibadah. Kedua, Imam Malik menggunakan 

maslahah mursalah sebagai sumber hukum Islam. Ima Malik 

membenarkan maslahah mursalah sebagai sumber Islam yang 

mandiri. Pendapat Imam Malik berbeda dengan pandangan al-

Ghazali dimana Malik mengatakan bahwa maslahah mursalah 

dapat digunakan baik untuk daruriyat maupun hajiyat, 

sedangkan pandangan al-Gazali adalah untuk daruriyat atau 

hajiyat yang setingkat dengan daruriyat. 

Persoalan mursalah, apakah itu sumber hukum Islam atau 

hanya metode istinbath, menjadi titik tolak yang mewarnai 

perdebatan di kalangan ulama. Perbedaan-perbedaan ini 

merupakan titik awal yang pada gilirannya berimplikasi pada 

cara pandang dan cara menyikapinya. Hal ini berangkat dari 

keinginan mewujudkan tujuan utama syariat yang diturunkan 

dan dirumuskan. Tujuan hukum yang dalam istilah ushul fiqh 

disebut maqashid al-syariah adalah mempelajari nilai-nilai yang 

terkandung dalam hukum, yaitu maslahah.  

  

KONSEP MASLAHAH 
MURSALAH MENURUT 

IMAM MALIKI 
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A. Pendahuluan 
Kehujjahan istihsan sebagai dalil syarâ diperselisihkan oleh 

para ulama. Kelompok Hanafiyah, Malikiyah, dan sebagian 

Hanabilah menggunakannya, tetapi ulama-ulama Syafîiyah, 

Zhahiriyah, Muktazilah, dan Syiah menolak. Perselisihan 

tersebut terjadi karena mereka berbeda dalam memberikan 

pengertian terhadap istihsan. Para ulama yang menggunakannya 

mengartikan istihsan adalah berpaling dari kehendak qiyas 
kepada qiyas yang lebih kuat atau pengkhususan qiyas karena 

ada dalil yang lebih kuat daripadanya, semenntara ulama-ulama 

yang menolak mendefinisikannya sebagai semua hal yang 

dianggap baik oleh mujtahid menurut akalnya. Secara substantif 

semua ulama, baik yang mendukung maupun menolak sama-

sama menggunakan istihsan dalam beberapa istimbath hukum, 

namun ulama yang menolak tidak menyebutnya dengan istilah 

istihsan. Mereka mengkategorikannya sebagai qiyas. 

Para ulama ahli ushul sepakat bahwa Alquran, sunah, 

ijmak, dan qiyas merupakan dalil syarâ (sumber hukum) di 

dalam Islam yang dapat dipergunakan dan 

dipertanggungjawabkan, namun mereka berbeda pendapat 

tentang beberapa dalil syarâ yang lain seperti istihsan, mashlahah 
mursalah, ûrf, istishab, syariat umat sebelum Islam (syarû man 
qablana), dan mazhab sahabat. 

Perselisihan pendapat para ulama mengenai penggunaan 

istihsan sebagai dalil syarâ cukup keras. Ulama-ulama Hanafiyah, 

Malikiyah, dan sebagian Hanabilah berpendapat, istihsan dapat 

IDENTIFIKASI TEORI 
STIHSAN  

SEBAGAI DALIL MUKHTALAF 

FIIH 
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A. Pendahuluan 

Kajian ini menganalisis penerapan aplikasi qiyas dalam 

Fatwa DSN-MUI No: 03 Tahun 2000 tentang Deposito. Fatwa 

tersebut menjadi pedoman dalam berinvestasi deposito di 

Lembag Keuangan Syariah. Metode qiyas, yaitu analogi hukum, 

digunakan untuk menarik kesimpulan hukum deposito dengan 

membandingkannya dengan instrumen keuangan lain yang 

telah ada dalam konteks syariah. Artikel ini membahas proses 

pengambilan keputusan dalam fatwa tersebut, yang melibatkan 

pertimbangan ahli syariah serta pemahaman tentang prinsip-

prinsip hukum Islam.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif. Analisis dilakukan terhadap argumen-

argumen yang digunakan dalam fatwa tersebut dan bagaimana 

qiyas diterapkan untuk menjelaskan keabsahan deposito dalam 

konteks syariah. 

Dalam artikel ini disimpulkan bahwa aplikasi qiyas dalam 

fatwa ini kurang tepat. Hal ini karena 2 hal; pertama, beberapa 

syarat qiyas dalam mengqiyaskan mudharabah dengan 

musaqah tidak terpenuhi. Kedua, baik mudharabah maupun 

musaqah memilik konsep (mabani) masing-masing dalam fikih. 

Keduanya memiliki definisi, syarat, dan rukun yang berbeda 

satu sama lain. Sehingga, tidak bisa diqiyaskan satu sama lain. 

Dengan demikian, fatwa ini harus ditinjau ulang.   

  

APLIKASI QIYAS 
DALAM FATWA DSN-MUI 

NO: 03 TAHUN 2000 
TENTANG DEPOSITO 
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A. Pendahuluan 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan kaidah al-‘Urf sebagai solusi Islam dalam 

menghadapi kemajemukan di masa kini dan masa yang akan 

datang. Penelitian kualitatip ini, termasuk dalam penelitian yang 

menggunakan metode deskriptif analisis, dengan pendekatan 

penelitian hukum normatif dan antropologi. Data dikoleksi 

dengan teknik studi kepustakaan yang mengutamakan pada 

prinsip kegunaan. Selanjutnya data dianalisis dengan 

menggunakan Teknik analisis data kualitatif melalui tahapan-

tahapan; mempelajari, mereduksi, mengoreksi, menintepretasi 

dan menarik kesimpulan bahwa al’Urf memiliki sejarah yang 

panjang yang dijadikan hujjah oleh para ulama dalam 

menetapkan hukum, relevan dengan keadaan jaman, waktu dan 

tempat serta tidak bersebrangan dengan syari’at. Hasil dari 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukkan bagi 

penelitian berikutnya yang lebih komprehensif dan lebih aktual. 

Adat istiadat atau tradisi yang berkembang dalam 

kehidupan masyarakat yang lazim dalam keseharian mereka, 

yang dapat berupa perkataan atau perbuatan yang berlaku 

universal dan turun temurun, adat atau tradisi-tradisi ini disebut 

dengan ‘urf. Kebiasaan-kebiasaan seperti ini dapat 

dipertimbangkan dan diperhitungkan sebagai upaya penegakan 

hukum Islam dalam menumbuhkan kegiatan muamalah, 

AL-‘URF SOLUSI ISLAM 
DALAM MENGHADAPI 
KEMAJEMUKAN DARI 

MASA KE MASA 
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A. Pendahuluan 

Sadd al-dzari’ah merupakan salah satu metode 
pengambilan keputusan hukum (istinbath al-hukum) dalam 

perspektif Islam. Mediasi metode ini adalah sebagai upaya 

manusia diproteksi dan dijaga untuk tidak terjerumus dalam 

kerusakan (Mafsadah), dengan cara menutup dan memblokir 

semua sarana, alat dan wasilah (perantara) yang akan digunakan 

untuk melakukan suatu perbuatan tertentu. Sedangkan 

kebalikan dari Sadd al-dzari’ah adalah Fath Adz-Dzariah, yakni 

membuka (memperbolehkan) penggunaan sarana, alat dan atau 

wasilah yang akan digunakan untuk melakukan suatu 

perbuatan. Pendekatan yang penulis gunakan adalah 

pendekatan deskriptif analisis. Penulis mencoba 

mendeskripsikan gagasan para ulama, dalil beserta beberapa 

model implementasi dalam muamalah maaliyah, kemudian 

menganalisisnya, sehingga dapat disimpulan bahwa Saddu al-

Dzari’ah merupakan metode tindakan preventif yang digunakan 

oleh sebagian para ulama dalam menyelesaikan problem 

muamalah Islam. Sedangkan fath al-dzari’ah merupakan ikhtiar 
terbuka masuknya potensi yang baik dan mengandung maslahat 

dan manfaat univesal. 

Dalam catatan sejarah Islam, para ulama 

mengembangkan berbagai teori, metode, dan prinsip hukum 

yang sebelumnya tidak dirumuskan secara sistematis, baik 

dalam al-Qur’an maupun As-Sunnah. Upaya para ulama 

tersebut berkaitan erat dengan tuntutan realita sosial yang 

EFEKTIFITAS  SADDU AL-DZARI’AH DAN 
FATH AL-DZARI’AH  

SEBAGAI METODE ISTINBATH HUKUM 
EKONOMI SYARIAH 
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A. Pendahuluan 
Hukum Islam tidak terlepas dari disiplin ilmu ushul 

fiqih sebagai metodologi dan sumber hukum dalam 

melakukan ijtihâd, diantara metode ijtihâd yang dilakukan 

para mujtahid dalam mengistimbatkan suatu hukum adalah 

madzhab shahâbi atau qaul shahâbi yakni pendapat yang 

dikemukakan oleh sahabat nabi dan menyebar di kalangan 

para sahabat lainnya. Namun, dalam penggunaan metode 
madzhab shahâbi atau qaul shahâbi ini terdapat perbedaan 

pendapat di kalangan ulama tentang kedudukan atau 

Hujjiyah Madzhab Shahâbi sebagai dalil syar`i. setidaknya 

terdapat 2 (dua) pendapat besar para ulama tentang 

kehujjahan Madzhab Shahâbi:[1]. Pendapat yang mengatakan 

bahwa Madzhab Shahâbi adalah Hujjah. dan [2]. Pendapat 

yang mengatakan Madzhab Shahâbi bukanlah Hujjah. Tulisan 

ini akan mengurai madzhab shahâbi atau qaul shahâbi secara 

komprehensif dengan menggunakan studi literatur 

kepustakaan (Study Research) sehingga kita dapat 

mengetahui tentang perbedaan pendapat di kalangan para 

ulama dan argumentasi pada masing-masing pendapat.           
Sumber hukum Islam (Mashâdir Al-Ahkâm) 

merupakan landasan utama bagi seorang mujtahid dalam 

menggali hukum Islam dari dalil-dalil yang telah ada, baik 

dalil yang disepakati para ulama maupun dalil yang masih 

MADZHAB SHAHÂBI 
(KEDUDUKAN DAN 

APLIKASINYA DALAM 
MU’ÂMALAH MÂLIYYAH) 
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A. Pendahuluan 
Ikhtilaf bermakna perbedaan antara dua pihak yang 

berselisih untuk menampakkan kebenaran dan 

memadamkan kebatilan. Perbedaan pendapat bersifat 

alamiah dan ilmiah, alamiah karena secara fitri cara pandang 

manusia itu tidak selalu sama. Ilmiah, karena teks-teks 

syari’ah (al-Quran dan al-sunnah) memberikan ruang-gerak 

bagi kemungkinan untuk berbeda pendapat. Perbedaan bisa 

menjadi hal yang negative dan positif, oleh karena itu kita 

harus pandai dalam menyikapi. penyebab terjadinya ikhtilaf 

dikalangan imam mujtahid secara garis besar meliputi; 

Pertama: perbedaan dalam sumber hukum (mashdar al-

ahkam);Kedua: perbedaan dalam cara memahami nash 

dan;Ketiga: perbedaan dalam sebagian kaidah kebahasaan 

untuk memahami nash. Dari berbagai keterangan dan 

sejarah perkembangan hukum Islam menunjukkan bahwa, 

perbedaan pendapat semenjak masa Nabi Muhamamad, 

masa sahabat, tabi’in sampai ke masa Imam mazhab terus 

berlangsung, tetap dalam suasana yang harmonis, saling 

menghargai, saling memuji dan toleransi. 

Dinamisasi sejarah kehidupan manusia sebagai umat 

Islam, terdapat perubahan      dalam kebudayaan maupun 

peradabannya. Salah satu dari bagian peradabannya 

adalah pada aspek hukum Islam yang sering disebut sebagai 

fiqih. Sejarah fiqih selalu disertai adanya perbedaan, 

ASBAB AL-IKHTILAF 
(SEBAB-SEBAB TERJADINYA 
PERBEDAAN INTERPRETASI 

HUKUM DAN MADZHAB) 
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A. Pendahuluan 
Dalam makalah ini penulis mencoba menggali 

bagaimana epistimologis Islam, melalui satu telaah dalam 

bidang ushul fiqh yaitu konsep Mushawwibah dan 

Mukhaththiah sebagai pengembangan akad-akad dilembaga 

keuangan syariah. Pemahaman terhadap masalah ini sangat 

penting, mengingat saat ini begitu banyak kalangan yang 

menyerukan perlunya pambaharuan dalam bidang fiqh 

karena tuntutan perkembangan zaman dan kebutuhan 

manusia dalam bidang muamalah yang bersifat dinamis. 

Kita tidak boleh meninggalkan khazanah keilmuan abad 

klasik dan tidak boleh terburu-buru menolak hal yang baru 

sebelum memahaminya dengan baik dan benar dengan 

Teori Mushawwibah dan Mukhaththiah dalam Ushul Fiqh ini. 

Ushul Fiqh lebih mampu memasuki sisi-sisi persoalan 

hukum yang berkaitan dengan perilaku umat Islam dalam 

semua aspek termasuk dalam bidang muamalah. Sehingga 

Bagi pengikut teori mushawwibah dijelaskan bahwa semua 

kesimpulan yang beda-beda itu, yang benar tidaklah satu, 

bahkan bisa juga semuanya benar. Demikian jika semua 

mujtahidnya menampilkan kerangka berfikir yang sejalan 

dengan jalur ushul-fiqh. Sedangkan pengikut mukhaththiah 

berpendapat bahwa semua kesimpulan yang banyak itu, 

yang benar cuma satu saja, apalagi jika beberapa kesimpulan 

tadi ada nilai kontradiktifnya. Penelitian ini ditemukan 

bahwa Islam mengkaji semua teks baik yang tersirat dalam 

KONSEP MUSHAWWIBAH DAN 
MUKHATHTHIAH SEBAGAI 

PENGEMBANGAN AKAD-AKAD 
DILEMBAGA KEUANGAN 

SYARIAH 
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A. Pendahuluan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dan 

menggali analisis teori sharu' man qablana dan 

penerapannya pada Lembaga Keuangan Syariah (LKS). 

Meski kehujaahan syru' man qablana masih diperdebatkan 

(mukhtalaf alaih), berbeda dengan al-Qur'an, sunnah, ijma 

dan qiyas yang tergolong dalil yang disepakati (muttafaq 

fih). Namun, teori sharu' man qablana bisa diterapkan pada 

Lembaga Keuangan Syariah (LKS) saat ini. Seperti yang 

dipraktekan oleh Nabi Yusuf dan Nabi Musa AS. Adapun 

Syariat yang di bawah Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم merupakan 

penyempurna syariat sebelumnya. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian tentang konsep syar'u man qablana dan 

penerapannya dalam mu'âmalah maliyyah kontemporer.  

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik yang 

tergolong penelitian kualitatif yaitu melalui penelitian 

kepustakaan dengan mempelajari bahan-bahan primer 

berupa kitab-kitab ushul fiqh, khususnya yang berkaitan 

dengan konsep syar'u man qablana. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan hukum 

Islam di bidang mu'âmalah maliyyah dahulu pernah 

dipraktekan akad kafalah, akad ju'âlah, akad ijârah, dan 

akad lainnya. 

Ketersambungan ajaran Islam sejak Nabi Adam AS 

sampai Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم diantara keistimewaan Islam itu 

sendiri, walaupun ada perbedaan pada kualitas, dan 

ANALISIS TEORI SYAR’U MAN 
QABLANA 

DAN APLIKASINYA DALAM 
LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH 

(LKS) 
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A. Pendahuluan 
Muhammadiyah adalah sebuah gerakan dan 

organisasi Islam yang didirikan oleh KH Ahmad Dahlan 

pada tahun 1912 di Yogyakarta, Indonesia. Muhammadiyah 

memiliki Badan Pembina Harian (BPH) yang bertanggung 

jawab untuk pengambilan keputusan organisasi. 

Muhammadiyah juga memiliki Majelis Tarjih dan Tajdid 

(MTT) Pimpinan Pusat Muhammadiyah, yang bertugas 

memberikan panduan keagamaan dan fatwa dalam bidang-

bidang tertentu. Majelis Tarjih Muhammadiyah memiliki 

peran penting dalam memberikan panduan dan fatwa 

kepada umat Islam yang berhubungan dengan isu-isu 

keagamaan dan hukum Islam. Mereka melakukan kajian 

mendalam terhadap berbagai masalah dan konteks yang 

dihadapi oleh umat Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Majelis Tarjih Muhammadiyah berusaha untuk 

mengembangkan pemahaman Islam yang sejalan dengan 

nilai-nilai kemanusiaan, keadilan, dan perkembangan 

zaman. Mereka menggunakan metode ijtihad dan berdiskusi 

secara kolektif untuk mencapai kesepakatan dan 

memberikan rekomendasi kepada pimpinan 

Muhammadiyah serta masyarakat umum. Dalam 

melakukan ijtihad, Majelis Tarjih Muhammadiyah 

mempertimbangkan sumber-sumber hukum Islam, seperti 

Al-Qur'an, Sunnah, ijma' (konsensus para ulama), dan qiyas 

METODOLOGI IJTIHAD 
MAJLIS TARJIH 

MUHAMADIYAH DALAM 
MENETAPAN HUKUM 
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A. Pendahuluan 
Penelitian ini menelaah dan mengkaji mengenai 

Ijtihad Dewan Hisbah Persatuan Islam dalam penetapan 

Hukum Islam. Persatuan Islam adalah salah satu gerakan 

pembaharuan yang berdiri pada tahun 1923 M. Persatuan 

Islam melakukan ijtihad melalui Majelis Ulama Persis yang 

kemudian berganti nama menjadi Dewan Hisbah Persatuan 

Islam. Dewan Hisbah merupakan Lembaga Hukum 

Persatuan Islam yang berfungsi sebagai dewan 

pertimbangan, pengkajian syari’ah, dan fatwa dalam 
jam’iyyah Persatuan Islam. Kajian hukum Dewan Hisbah 

Persatuan Islam ini, telah banyak melahirkan berbagai 

pemikiran hukum Islam, di antaranya hukum shalat dengan 

dua bahasa, hukum shalat Jum’at bagi musafir, mengangkat 
tangan ketika berdoa, posisi zakat dan pajak, dan wakaf 

uang, serta waris dari yang bukan muslim. Metode Dewan 

Hisbah dalam mengambil keputusan hukum adalah dengan 

mendasarkan pada Al-Qur’an dan Hadis shahih, sebagai 
referensi dan rujukan utama penetapan hukum Islam, dan 

berijtihad terhadap masalah yang tidak ditemukan dalam 

Al-Qur’an dan Hadits Nabi Saw.  

Di permulaan abad 20, pergerakan pembaharuan 

Islam di Indonesia banyak yang bermunculan di sekitar 

wilayah Nusantara. Gerakan pembaharuan Islam di 

Indonesia ditandai dengan menculnya berbagai macam 

METODOLOGI IJTIHAD DEWAN 
HISBAH PERSATUAN ISLAM 

DALAM PENETAPAN HUKUM 
ISLAM 
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A. Pendahuluan 
aBahts al-Masail merupakan forum ilmiah yang digelar 

oleh NU dan sebagai pesertanya dari para kiai dan alim 

ulama NU untuk memberi kepastian hukum pada persoalan 

umat yang dinamis. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti 

metode istinbath dalam Bahts al-Masail Nahdlatul Ulama 

(NU). Kajian menggunakan metode library research sebagai 

penggalian data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penyelesaian masail diniyyah waqi'iyyah di lingkungan dan 

tradisi NU dapat diurutkan sebagai berikut: 1. secara umum 

ditempuh dengan bermazhab secara qawly, 2. taqrir jama’I, 
ataupun 3. ilhaq. NU masih menunjukkan dan sangat 

mengutamakan pendapat kutub al-mu’tabarah untuk 

dijadikan rujukan. Ini menunjukkan bentuk penghormatan 

NU kepada ulama masa lalu sangat tinggi. 4. Kecuali jika 

penjelasan hukumnya tidak ditemukan dalam kitab-kitab 

klasik tersebut, baru menggunakan metode manhajy. Dengan 

metode manhajy inilah metodologi Bahts al-Masail mengalami 

perubahan paradigma dan fatwa NU kemudian dipandang 

lebih modern kadang liberal dari sebelumnya. 

Nahdlatul Ulama (NU) merupakan salah satu 

organisasi keagamaan yang mempunyai pengikut terbanyak 

di Indonesia. NU didirikan oleh KH. Hasyim Asy’ari beserta 
para ulama pesantren pada tanggal 31 Januari 1926 di 

METODOLOGI PENETAPAN 
HUKUM NAHDLATUL ULAMA 

PENGEMBANGAN TRADISI 
BAHTS AL-MASAIL DI 

INDONESIA 
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